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ABSTRAK

Idris Setiawan. 2015. Sistem Pengaman Pintu Rumah Menggunakan Sensor Sidik
Jari (Fingerprint), Drs. Isdiyarto, M.Pd. Tugas Akhir, D3 Teknik Elektro,
Jurusan Teknik Elektro, Fakultas Teknik, Universitas Negeri Semarang.

Tindak kriminal di Indonesia mengalami peningkatan dari tahun ke tahun.
Salah satunya adalah tindak kriminal perampokan pada sebuah rumah yang sangat
membuat warga masyarakat resah. Adapun tujuan dari pembuatan alat ini yaitu
untuk meningkatkan keamanan pada pintu rumah dan untuk memberikan
gambaran nyata kepada mahasiswa tentang penggunanaan sensor sidik jari
(fingerprint) untuk aplikasi pengaman pintu rumah.

Dalam merancang alat Sistem Pengaman Pintu Menggunakan Sensor Sidik
Jari (Fingerprint) ini, digunakan mikrokontroler At-mega 328 untuk mengontrol
solenoid sebagai pengunci pintu rumah. Ada beberapa komponen yang
dibutuhkan dalam perancangan pengaman pintu rumah, antara lain : Perangkat
power supply, mikrokontroller AT-mega 328, modul fingerprint, Liquid Cristal
Display (LCD), solenoid, push button, dan box.

Alat akan di uji coba secara menyeluruh, dengan tujuan untuk mengetahui
bagaimana kinerja dari alat pengaman pintu rumah menggunakan sensor
fingerprint apakah sudah sesuai harapan atau belum. Sidik jari yang dapat
digunakan untuk membuka solenoid adalah sidik jari yang memiliki pola sidik jari
yang valid dengan yang ada di database (sidik jari yang sudah terdaftar). Hasil
Tugas Akhir ini, hanya memberikan uraian singkat mengenai gambaran umum,
prinsip kerja, dan aplikasi fingerprint untuk pengaman pintu rumah. Pengaman
pintu berbasis fingerprint ini telah layak digunakan sebagai sarana untuk mewakili
aplikasi riil dari penggunaan fingerprint. Diharapkan dengan adanya alat ini
mahasiswa UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG mampu menguasai dan
mengerti system kerja dari alat ini, untuk alat yang saya buat masih berbentuk
simulasi, sehingga sebaiknya ketika mengaplikasikan ‘“sistem pengaman pintu
rumah menggunakan sensor sidik jari (fingerprint)” ini pada rumah yang
sesungguhnya, perlu menggunakan tambahan sumber tegangan cadangan 12 VDC
supaya ketika listrik padam, alat ini masih bisa bekerja.

Kata kunci : Sistem Pengaman Pintu Rumah Menggunakan Sensor Sidik Jari
(Fingerprint) UNNES

Vi
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BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Tindak kriminal di Indonesia mengalami peningkatan dari tahun ke
tahun. Salah satunya adalah tindak kriminal perampokan pada sebuah rumah
yang sangat membuat warga masyarakat resah. Ada banyak cara yang dapat
dilakukan untuk menghindari tindak kriminal perampokan pada rumabh,
seperti menyewa pertugas keamanan seperti satpam untuk berjaga-jaga.
Tentu hal ini akan menambah pengeluaran biaya perbulannya. Kejadian
perampokan pada rumah seringkali terjadi melalui jalur pintu dan jendela,
untuk jalur jendela dapat diatasi dengan memasang trailis besi, sedangkan
untuk jalur pintu sedikit sulit karena pintu merupakan akses utama masuk
dan keluarnya pemilik rumah.

Saat ini tingkat keamanan kunci pintu yang ada dipasaran sudah dapat
dikatakan tidak aman lagi. Dengan bermodalkan 2 kawat seseorang dapat
membuka kunci pintu dengan mudah hanya dalam hitungan menit saja. Selain itu
menggunakan anak kunci dalam sistem pengamanan juga kurang terpecaya karena
anak kunci mudah hilang dalam pengunaannya, sehingga sistem ini dirasakan
kurang praktis dan kurang modern untuk masa Kkini. Disinilah awal dari
permasalah tersebut, sistem keamanan kunci yang lemah.

Penerapan teknologi elektronika sebagai salah satu solusi dianggap paling
relevan untuk di terapkan. Adapun sistem pengaman yang akan dibuat oleh penulis

adalah sistem pengaman yang dilengkapi dengan autentifikasi biomedik atau biasa
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disebut sebagai sidik jari. Seseorang harus menempelkan jarinya pada sensor
apabila ingin membuka pintu rumah, pintu akan terbuka jika sidik jari yang di
tempelkan sama dengan data sidik jari pada sistem.

Keamanan dalam sytem ini jelas terjamin, karena hanya sidik jari
yang terdaftar yang bisa digunakan untuk membuka pintu. Jika
menggunakan sidik jari yang tidak terdaftar, system akan menolak, dan
pintu tidak akan membuka. Karena tidak ada seseorang yang memiliki pola
sidik jari yang sama dengan orang lain. Kemungkinan sama,
perbandingannya adalah 1 : 64.000.000.000.

Bertolak dari latar belakang tersebut penulis tertarik untuk membuat
suatu alat yang dapat bekerja sebagai pengaman pada pintu rumah. Dan alat
ini diberi judul “Sistem Pengaman Pintu Rumah Menggunakan Sensor
Sidik Jari (Fingerprint)”.

Rumusan Masalah

Berdasarkan alasan pemilihan judul di atas maka muncul permasalahan,
yaitu

1. Bagaimana membuat sistem pengaman pintu rumah berbasis fingerprint.
2. Bagaimana membuat program untuk membaca pola dari sidik jari.
Batasan Masalah

Penyusunan dan pembuatan system ini sangat kompleks, sehingga
diperlukan adanya suatu batasan dalam pengujiannya. Adapun
permasalahan yang perlu dibatasi adalah :

1. Kontrol system ini menggunakan mikrokontroler Atmega328 Arduino

UNO beserta bahasa pemrogramannya.
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2. Penggunaan sensor fingerprint hanya sebagai kunci untuk membuka
pintu rumah.

3. Dalam perancangan alat ini adalah miniatur bukan bentuk nyata pada
penerapannya.

Tujuan

Adapun tujuan dari penulisan tugas akhir ini yaitu sebagai berikut :

1. Untuk memahami prinsip kerja dari sensor fingerprint.

2. Untuk membuat system keamanan pintu rumah dengan memanfaatkan
teknologi fingerprint.

Manfaat

Manfaat dari pembuatan alat ini adalah sebagai berikut :

1. Tingkat keamanan pada pintu rumah akan lebih terjamin, karena pintu
hanya dapat dibuka oleh anggota keluarga (Pemilik Pola Sidik Jari Yang
Terdaftar).

2. Penggunaanya lebih praktis dan lebih modern.

3. Memberikan gambaran nyata kepada mahasiswa tentang penggunaan

atau aplikasi fingerprint.

Pengumpulan Data

Pada pembuatan alat ini membutuhkan pengumpulan dan

pengambilan data melalui beberapa metode, antara lain :
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1.6.2

Metode Literatur

Tahap ini merupakan tahap pencarian informasi yang didapatkan
dari buku, dan materi — materi lain yang berhubungan yang didapat

dari internet.

Uji Coba dan Evaluasi

Pada tahap ini dilakukan ujicoba terhadap alat yang telah dibuat,
tujuannya untuk menguji apakah alat yang sudah dibuat sudah
sesuai dengan yang diharapkan, dan untuk melihat apakah masih
terdapat kesalahan-kesalahan pada sistem alat yang dibuat untuk

bisa dievaluasi.
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BAB 1l

LANDASAN TEORI

Pendahuluan

Sensor Sidik Jari (Fingerprint) adalah sebuah perangkat elektronik
yang digunakan untuk menangkap gambar digital dari pola sidik jari.
Gambar tersebut disebut pemindaian hidup. Pemindaian hidup adalah
pemrosesan digital untuk membuat sebuah template biometrik yang
disimpan dan digunakan untuk pencocokan. Ini merupakan ikhtisar dari
beberapa sidik jari yang lebih umum digunakan sensor teknologi.

Cara kerja alat ini sederhana cukup menempelkan jari pada sensor
fingerprint maka sensor fingerprint akan membaca pola sidik jari yang ada
pada jari pengguna dan akan menampilkannya melalui Liquid Crystal
Display (LCD) 16x2. Pola sidik jari ini nantinya akan dimasukan kedalam
program dengan menggunakan AT-Mega 328, dan di fungsikan untuk
menjadi kunci pada pintu.

Pada alat ini dibutuhkan berbagai macam komponen. Dimana antara
komponen satu dengan yang lain saling berhubungan. Dibawah ini adalah
komponen-komponen yang dibutuhkan dalam pembuatan alat ini :

1. AT-Mega 328 ( Arduino Uno) 5. Adaptor

2. Sensor Sidik Jari (Fingerprint) 6. Buzzer

3. Liquid Crystal Display (LCD) 7. Relay

4. Push Button 8. Solenoid



2.2 Definisi Komponen

2.2.1 AT-Mega 328 ( Arduino Uno)

Arduino Uno adalah suatu papan elektronik yang mengandung
mikrokontroler ATmega 328 (sebuah keeping yang secara fungsional
bertindak seperti sebuah computer). Peranti ini dapat dimanfaatkan
untuk mewujudkan rangkaian elektronik dari yang sederhana hingga
kompleks. (Abdul Kadir, 2012:16)

Arduino Uno mengandung mikroprosesor (berupa Atmel AVR)
dan dilengkapi dengan oscillator 16 MHz dan regulator 5 volt. Arduino
Uno dilengkapi dengan static random-access memory (SRAM)
berukuran 2KB untuk memegang data, flash memory berukuran 32KB,

dan erasable programmable read-only memory (EEPROM) untuk

menyimpan program.

Tabel 1. Spesifikasi ATmega 328

Mikrokontroler ATmega328
Tegangan pengoperasian 5V
Tegangan input 7-12V
Batas tegangan input 6-20V
Jumlah pin 1/O digital 14 (6 PWM)
Jumlah pin input analog 6
Arus DC tiap pin I/0 40 Ma
Arus DC untuk pin 3.3V 50 Ma

Memori Flash

32 KB (ATmega328)

SRAM

2 KB (ATmega328)
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EEPROM 1 KB (ATmega328)
Clock Speed 16 MHz
Arduino function Arduino function

reset (PCINTH4MESET) PCA L]
digital pin 0 RX) (PCINT16RXD) POO
digital pin 1 TX) (PCINT\7/TXD) PD1L]
digital pin 2 [PCINT18NTO) PO2[]
dightal pin 3 (PWW)  (PCINT1SOC2B/INT 1) PO
digital pin & [PCINT20/XCH/TO) PD4 ]
Yce veer
GNE GNDLC
crystal (PCINTE/XTALY/TOSCY) PR
crystzl (PCINTPIXTAL2/TOSCZ) PET T
digital pn 5 (W) (PCINT210CORTT) PRS T
digital pn 6 1PWY)  (PCINT220COANAING) POE T
digital pin 7 (PCINTZAAINY PO7 ]
digital pn & (PCNTOCLKOACPT) PBO [

[ PCS (ADCSSCUPCINTAD) analog inpuz 5
) PCA (ADCASOAPCINTI2) enalog (mput4
) PC3 (ADCIPCINT11) analog inpue 3
[ PC2 (ADCAPCINT10) analog inpus 2
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) PCO (ADCOPCINTS) analog Input @
2] GND 3ND
) AREF anzlog reference
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] PBS (SCKPCINTS) digitel pin 13
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[) PR3 (MOSVOC2A/PCINTS) digtal pin 11 (PWAI)
{0 PB2 (SS/OCIBPCINTZ)  digital pin 10 (PWW)
] PRI (OCTAPCINTY) digitzi pn 9 (P

Gambar 1. Port ATmega 328

Gambar 2. ATmega 328

Sensor Fingerprint

Secara historis dalam aplikasi penegakan hukum, akuisisi gambar
sidik jari dilakukan dengan menggunakan apa yang disebut “teknik-

tinta”. Jari-jari subyek tersebut diolesi dengan tinta hitam dan ditekan

di atas kertas. Sensor membaca pola tonjolan pada permukaan jari dan



mengkonversi pembacaan analog dalam bentuk digital melalui sebuah
konverterA/D;  tampilan modul  bertanggung jawab  untuk
mengkomunikasikan (mengirim gambar, menerima perintah) dengan

perangkat eksternal (komputer pribadi).

Scanmer AD coavenes

gre—

Jerface

Gambar 3. Blok Diagram dari Fingerprint Scanner

|
|
|
|
|
|
|
|
|
n

Sidik jari (fingerprint) adalah hasil reproduksi tapak jari baik
yang sengaja diambil, dicapkan dengan tinta, maupun bekas yang
ditinggalkan pada benda karena pernah tersentuh kulit telapak tangan
atau kaki. Kulit telapak adalah kulit pada bagian telapak tangan mulai
dari pangkal pergelangan sampai ke semua ujung jari, dan kulit bagian
dari telapak kaki mulai dari tumit sampai ke ujung jari yang mana pada
daerah tersebut terdapat garis halus menonjol yang keluar satu sama
lain yang dipisahkan oleh celah atau alur yang membentuk struktur
tertentu.

Sensor sidik jari telah banyak yang beredar di pasaran, untuk itu
salah satu sensor sidik jari yang murah meriah akan tetapi sangat baik

kerjanya adalah sensor sidik jari dari perusahaan adafruit.com yang



mana

serial.

sensor ini akan mengirim data ID sidik jari melalui komunikasi

Berikut gambar dan spesifikasi sensor fingerprint dari

adaftuit.com.

Fingerprint Spesifikasi :

L L R e L I B D D D R

Gambar 4. Sensor Fingerprint

[ Sumber : http://adafruit.com/fingerprint ]

Supply voltage: 3 6 = 6 OVDC

Operating current: 120mA max

Peak current: 150mA max

Fingerprint imaging time: <1.0 seconds

Window area: 14mm x 18mm

Signature file: 256 bytes

Template file: 512 bytes

Storage capacity: 162 templates

Safety ratings (1-5 low to high safety)

False Acceptance Rate: <0.001% (Security level 3)

False Reject Rate: <1 0% (Security level 3)

Interface: TTL Senal

Baud rate: 9600, 19200, 28800, 38400, 57600 (default 15 S7T600)
Working temperature rating: -20C to +50C

Working humidity: 40%-85% RH

Full Dimensions: 56 x 20 z 21 Smm

Exposed Dimensions (when placed inbox) 21mm 2 21mm 2 21mm
trangular

Weight: 20 grams
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2.2.3 Liquid Crystal Display LCD
Liquid Crystal Display (LCD) adalah komponen yang dapat
menampilkan tulisan. Salah satu jenisnya memiliki dua baris dengan

setiap baris terdiri dari 16 karakter. LCD seperti itu bisa disebut LCD

16x2 Cm. (Abdul Kadir,2012 :196)

Gambar 5. LCD 16x2 cm
A. LCD Tampak Atas B. LCD Tampak Bawah

LCD ini memiliki 16 pin dengan fungsi pin masing — masing
diperlihatkan pada table 3

Tabel 2. Pin — Pin LCD

No. Pin | Nama Pin 1/0 Keterangan
1 VSS Power Catu daya, ground (0V)
2 VDD Power Catu daya positif

Pengatur kontras. Menurut
datasheet, pin ini perlu
dihubungkan dengan pin
3 VD Power | VSS melalui resistor 5kQ.
Namun, dalam praktik,
resistor yang digunakan
sekitar 2,2kQ.
Register Select
e RS=HIGH: untuk
4 RS Input mengirim data
e RS=LOW: untuk
mengirim instruksi

Read/Write control bus

¢ R/W=HIGH: mode

tuk baca dat
5 R/W Input un ré}ercéca e

e R/W=LOW: mode
penulisan ke LCD
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e Dihubungkan dengan
LOW untuk
mengirim data ke
layar.
Data enable, untuk
6 £ Input mengqn@rol ke LCD. K_etika
bernilai LOW, LCD tidak
dapat diakses.
7 DBO 1/0 Data
8 DB1 1/0 Data
9 DB2 1/0 Data
10 DB3 1/0 Data
11 DB4 1/10 Data
12 DB5 1/0 Data
13 DB6 1/0 Data
14 DB7 1/10 Data
15 BLA Power Catu daya layar, positif
16 BLK Power Catu daya layar, negative

Solenoid (Magnetic Door Lock)

Solenoid adalah aktuator yang mampu melakukan gerakan
linier. Solenoid dapat bekerja secara elektromekanis (AC/DC),
hidrolik, peneumatik atau di dorong semua operasi pada prinsip —
prinsip dasar yang sama. Dengan memberikan sumber tegangan maka
solenoid dapat menghasilkan gaya yang linier. Contohnya untuk
menekan tombol pada piano, operator katup, dan bahkan untuk robot
melompat. Solenoid DC beroperasi pada prinsip — prinsip seperti
motor DC. Perbedaan antara solenoid dan motor adalah bahwa

solenoid adalah  motor yang tidak dapat  berputar.
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Gambar 6. Solenoid
2.2.4.1 Sistem Kerja Solenoid

Didalam solenoid terdapat kawat melingkar pada inti besi.
Ketika arus listrik melalui kawat ini, maka terjadi medan magnet
untuk menghasilkan energy yang bisa mendorong inti besi. Poros

dalam dari solenoid adalah piston seperti silinder terbuat dari besi
atau baja, yang disebut pluger (setara dengan sebuah dynamo)

medan magnet kemudian menerapkan kekuatan untuk pluger ini,
baik menarik atau repling (kembali posisi). Ketika medan magnet

dimatikan, pegas pluger kemudian kembali ke posisi semula

IN = . s‘--hduf«d Flald insida Coll—
—— shalstalnlalsle) "‘ "

A A A A A A A A A A AA S

m-.(ulcunl—
N

AAAAAAA

E llT

A A A A A

&=

Gambar 7. Pergerakan Solenoid
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2.2.5 Adaptor
Adaptor yaitu piranti elektronik yang bisa mengubah tegangan
listrik (AC) yang tinggi jadi tegangan listrik (DC) yang rendah,
namun ada juga jenis adaptor yang bisa mengubah tegangan listrik
yang rendah jadi tegangan listrik yang tinggi, dan ada banyak lagi
macam-macam adaptor.Macam- macam adaptor :

2.2.5.1 Adaptor DC Converter

Adalah adaptor yang bisa mengubah tegangan DC yang besar
jadi tegangan DC yang kecil. Umpamanya : Dari tegangan 12 VDC

jadi 6 VDC

2.2.5.2 Adaptor Step Up serta Step Down

Adaptor Step Up yaitu adaptor yang bisa mengubah
tegangan AC vyang Kkecil jadi tegangan AC yang Dbesar.
Umpamanya : Dari Tegangan 110v jadi tegangan 220v.

Adaptor Step Down vyaitu adaptor yang bisa mengubah
tegangan AC vyang besar jadi tegangan AC vyang kecil.
Umpamanya : Dari tegangan 220v jadi tegangan 110v.

Adaptor Step Up ataupun adaptor Step Down alatnya sama,
tinggal bagaimana caranya kita memakainya.

2.2.5.3 Adaptor Inverter

Adalah adaptor yang bisa mengubah tegangan DC yang

kecil jadi tegangan AC dengan ukuran besar. misal : Dari

tegangan 12-v DC menjadi 220-v AC.
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2.2.5.4 Adaptor Power Supply

Adalah adaptor yang bisa mengubah tegangan listrik AC
yang besar jadi tegangan DC yang kecil. Umpamanya : Dari
tegangan 220v AC jadi tegangan 6v, 9v, atau 12 VDC.

Adaptor power supply di buat untuk menukar manfaat
baterai atau accu supaya lebih ekonomis. Adaptor power supply
ada yang di buat sendiri, namun ada yang di buat jadikan satu
dengan rangkaian lain. Umpamanya dengan rangkaian Radio

Tape, Tv, dan lain-lain.

#

"Aoé'.

Gambar 8. Macam — Macam Adaptor

2.2.6  Push Button
Push Button atau dalam bahasa Indonesianya yaitu saklar tekan
yang artinya alat ini akan bekerja dengan cara ditekan. Alat ini juga
paling mudah untuk dipelajari atau dipahami karena fungsi dan cara
kerjanya yang sangat sederhana, pada bagian atasnya terdapat knop

yang berfungsi sebagai area penekan, lalu disamping kiri dan kanan
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terdapat terminal, kontak Normally Open (NO) dan Normally Close
(NC) berfungsi sebagai terminal wiring yang dihubungkan dengan
alat listrik lainnya, mempunyai kapasitas beban sekitar 5 A.

Ketika bagian knopnya ditekan maka alat ini akan bekerja
sehingga kontak-kontaknya akan terhubung untuk jenis normally open
dan akan terlepas untuk jenis normally close, dan sebaliknya ketika
knopnya dilepas kembali maka kebalikan dari sebelumnya, untuk
membuktikannya pada terminalnya bisa digunakan alat ukur tester /
ohm meter, pada umumnya pemakaian terminal jenis NO digunakan
untuk menghidupkan rangkaian dan terminal jenis NC digunakan
untuk mematikan rangkaian, namun semuanya tergantung dari
kebutuhan. Push Button dibedakan menjadi beberapa type :
2.2.6.1 Type Normally Open (NO)

Tombol ini disebut juga dengan tombol start karena kontak
akan menutup bila ditekan dan kembali terbuka bila dilepaskan.

Bila tombol ditekan maka kontak bergerak akan menyentuh

kontak tetap sehingga arus listrik akan mengalir.

A
e

e

r‘ | Opez ™ I= Cloge
L lgﬂe 5@“1 1
| = Push Button NO
I bl 1 Bl R
a. Bentuk Fisik NO b. Simbol NO

Gambar 9. Push Button Normally Open (NO)



16

2.2.6.2 Type Normally Close (NC)

Tombol ini disebut juga dengan tombol stop karena kontak
akan membuka bila ditekan dan kembali tertutup bila dilepaskan.

Kontak bergerak akan lepas dari kontak tetap sehingga arus listrik

akan terputus.

= il ko .'aa;Dg-_rE:

L Slose |dettmusr™ Opea
_lj_ l‘f } Push Button NC
a. Bentuk Fisik NC b. Simbol NC

Gambar 10. Push Button Normally Close (NC)

2.2.6.3 Type NO dan NC

Tipe ini kontak memiliki 4 buah terminal baut, sehingga bila
tombol tidak ditekan maka sepasang kontak akan NC dan kontak

lain akan NO, bila tombol ditekan maka kontak tertutup akan

membuka dan kontak yang membuka akan tertutup.

Il La =
v T o' &cl:
el ;": [ : 'Ix\.:"'—'.’ v
; "TTrTeroen T X
- O—

n . ”.’T/_‘_ ~~:: i = Close — O
™| ¢ - T | — Push Button NO & NC
a. Bentuk Fisik NO & NC b. Simbol NO & NC

Gambar 11. Push Button NO (Normally Open) dan NC (Normally
Close)
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Gambar 12. Macam-Macam Push Button

Relay

Relay adalah saklar mekanik yang dikendalikan atau dikontrol
secara elektronik. Saklar pada relay akan terjadi perubahan posisi
OFF ke ON pada saat diberikan energy elektro magnetic pada
aematur relay tersebut. Relay pada dasarnya terdiri dari 2 bagian
utama yautu saklar mekanik dan system pembangkit elektromagnetik
(inductor inti besi). Saklar atau kontaktor relay dikendalikan
menggunakan tegangan listrik yang diberikan ke inductor pembangkit
magnet untuk menarik armature tuas saklar atau kontaktor relay.

Relay dibutuhkan dalam rangkaian elektronika sebagai
eksekutor sekaligus interface antara beban dan system kendali
elektronik yang berbeda system power supplynya. Bagian utama
Relay elektromagnetik yaitu:

1. Kumparan Elektromagnet
2. Saklar atau Kontaktor

3. Swing Armatur
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4. Spring (pegas)
2.2.7.1 Konstruksi Relay Elektro Mekanik Posisi Normally Close

(NC)

Pada saat electromagnet tidak diberikan sumber tegangan
maka tidak ada medan magnet yang menarik armature, sehingga
saklar relay tetap terhubung ke terminal NC. Kemudian pada saat
electromagnet diberikan sumber tegangan maka terdapat medan
magnet yang menarik armature, sehingga relay terhubung ke

terminal Normally Open (NO).

NG =

+—0
NO =+

|

~
)
Cail

a. Bentuk Fisik NC b. Simbol NC
Gambar 13. Konstruksi Relay Elektro Mekanik Posisi NC

2.2.7.2 Konstruksi Relay Elektro Mekanik Posisi Normally Open
(NO)

Relay elektro mekanik ini mempunyai kondisi saklar dalam

3 posisi. Ketiga posisi saklar akan berubah pada saat relay

mendapat tegangan sumber pada elektromagnetnya. Ketiga posisi

saklar relay adalah
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2.2.7.2.1 Posisi Normally Open (NO)
Posisi saklar relay yang terhubung ke terminal NO.
Kondisi ini akan terjadi pada saat relay mendapat tegangan
sumber pada elektromagnetnya.
2.2.7.2.2 Posisi Normally Close (NC)
Posisi saklar relay yang terhubung ke terminal NC.
Kondisi ini terjadi apabila relay tidak mendapat tegangan
sumber pada elektromagnetnya.
2.2.7.2.3 Posisi Change Over (CO)
Kondisi perubahan armature saklar relay yang berubah
dari posisi NC ke NO atau sebaliknya NO ke NC. Kondisi ini
terjadi apabila sumber tegangan diberikan ke electromagnet

atau saat sumber tegangan diputus dari electromagnet relay.

~

— . — NG £

= AATLAL /-—\ 1

C:"K’ "
e = +—o 0

]

—— NO s

spc™0 S j

L L L e — |
Q

—— -

. ¢ \

Il i

=

a. Bentuk Fisik NO b. Simbol NO

Gambar 14. Konstruksi Relay Elektro Mekanik Posisi NO

Relay memiliki beberapa jenis sesuai dengan desain yang
ditentukan oleh produsen relay. Dilihat dari desain relay maka relay

dibedakan menjadi :
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1. Single Pole Single Throw (SPST)
Relay ini memiliki 4 terminal yaitu 2 terminal untuk input
kumparan electromagnet dan 2 terminal saklar. Relay ini hanya
memiliki posisis NO (Normally Open) saja.

2. Single Pole Double Throw (SPDT)
Relay ini memiliki 5 terminal yaitu 2 terminal untuk input
kumparan elektromagnetik dan 3 terminal saklar. Relay ini
memiliki 2 kondisi NO dan NC.

3. Double Pole Single Throw (DPST)
Relay jenis ini memiliki 6 terminal yaitu 2 terminal untuk input
kumparan elektromagnetik dan 4 terminal untuk saklar. Untuk 2
saklar yang masing-masing saklar hanya memiliki kondisi NO
saja.

4. Double Pole Double Throw (DPDT)
Relay jenis ini memiliki 8 terminal yang terdiri dari 2 terminal
untuk kumparan elektromagnetik dan 6 terminal untuk 2 saklar

dengan 2 kondisi NC dan NO untuk masing-masing saklarnya.
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Gambar 15. Macam-Macam Relay

Buzzer

Buzzer adalah sebuah komponen elektronika yang berfungsi
untuk mengubah getaran listrik menjadi getaran suara. Pada dasarnya
prinsip kerja buzzer hampir sama dengan loud speaker, jadi buzzer
juga terdiri dari kumparan yang terpasang pada diafragma dan
kemudian kumparan tersebut dialiri arus sehingga menjadi
elektromagnet, kumparan tadi akan tertarik ke dalam atau keluar,
tergantung dari arah arus dan polaritas magnetnya, karena kumparan
dipasang pada diafragma maka setiap gerakan kumparan akan
menggerakkan diafragma secara bolak-balik sehingga membuat udara
bergetar yang akan menghasilkan suara. Buzzer biasa digunakan
sebagai indikator bahwa proses telah selesai atau terjadi suatu

kesalahan pada sebuah alat (alarm).
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EX R
O§be @
ttoepd

a. Bentuk Fisik Buzzer b. Simbol Buzzer
Gambar 16. Macam-Macam Buzzer

Baterai

Baterai adalah perangkat yang mengubah energi kimia menjadi

energi listrik. Pada baterai terdapat dua kutub, yaitu kutub positif dan
kutub negatif. Kutub positif berada pada bagian batang baterai.

Sedangkan, kutub negatif baterai berada pada bagian bawah baterai.
Reaksi kimia yang terjadi di dalam baterai menimbulkan arus listrik
bermuatan positif dan negatif. Baterai mengalirkan arus listrik secara

langsung.

Arus  listrik  bermuatan  positif  dialirkan ~ melalui

ujung knob bagian atas baterai (kutub positif baterai). Ada pun arus
listrik bermuatan negatif dialirkan melalui pelapis bagian bawah

baterai (kutub negatif baterai). Selanjutnya, arus listrik bermuatan
positif dan negatif mengalir secara terpisah melalui kabel (kawat

tembaga) menuju ke alat.
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BAB 111

PERANCANGAN ALAT

Identifikasi Kebutuhan

Dalam merancang alat sistem pengaman pintu menggunakan

sensor sidik jari (fingerprint) ini, digunakan mikrokontroler At-mega 328

untuk mengontrol solenoid sebagai pengunci pintu rumah. Di bawah ini

adalah beberapa komponen yang dibutuhkan dalam perancangan

pengaman pintu rumah, antara lain :

[EEN

Perangkat Power Supply.

Mikrokontroler ATmega328 sebagai sistem pengolahan input dan
output.

Modul Sensor Sidik Jari (Fingerprint) sebagai sarana penerapan
teknologi fingerprint dan juga sebagai akses untuk mengaktifkan relay
dan membuka solenoid.

Relay sebagai kontak untuk menghidupkan atau mematikan solenoid.
LCD 16 x 2 cm sebagai sarana untuk menampilkan data.

Selenoid adalah piranti elektronik yang digunakan sebagai pengaman
pintu pada rumah.

Push button adalah piranti elektronik yang digunakan untuk membuka

solenoid dari dalam rumah.

. Pembuatan box sebagai prototype proyek akhir.

23
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3.2 Analisis Kebutuhan
Berdasarkan identifikasi kebutuhan yang ada, maka
diperlukan beberapa spesifikasi dari komponen atau rangkaian —
rangkaian sebagai berikut :
3.2.1 Perangkat Power Supply

Perangkat Power Supply yang digunakan adalah
perangkat adaptor dengan trafo 1 Ampere. Perangkat adaptor
dengan trafo 1 Ampere ini digunakan sebagai sumber tegangan
untuk mengaktifkan mesin arduino, modul relay dan solenoid.
Mesin arduino ini membutuhkan tegangan kerja sebesar 5
VDC, modul relay mempunyai tegangan kerja sebesar 5 VDC.
Modul ini juga digunakan sebagai switch tegangan 12 VDC.

3.2.2 Perangkat Mikrokontroler

Perangkat mikrokontroler pada alat pengaman pintu rumah
berbasis  Fingerprint ini  menggunakan  mikrokontroler
ATmega328 sebagai pengendalinya.

3.2.3 Modul Sensor Sidik Jari (Fingerprint)

Fingerprint sebagai modul untuk membaca pola sidik jari
yang kemudian diproses sebagai data masukan. Data masukan
ini selanjutnya akan mengaktifkan relay.

3.2.4 Modul Relay
Modul ini digunakan sebagai saklar atau kontak untuk

mengaktifkan dan mematikan solenoid.
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3.2.5 Solenoid

3.2.6

Solenoid disini berfungsi sebagai alat untuk mengunci
(pengaman) pintu dan bekerja sesuai dengan instruksi yang
diberikan oleh mikrokontroler Atmega 328.

Push Button

Push button disini berfungsi sebagai komponen yang

digunakan untuk membuka ( mematikan ) solenoid dari dalam

ruangan.
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3.3  Flow Chart Rangkaian Pengaman Pintu

1. RelayOn
2. Solenoid On
T=3 detik

E

Sal

Gambar 17. Flow Chart Sistem Pengaman Pintu Menggunakan
Fingerprint
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Penjelasan Flow Chart :

1.

Start

Start adalah langkah pertama yang harus dilakukan untuk
menghidupkan / mengoperasikan pengaman pintu berbasis
Fingerprint ini.

If Switch Power On

If Switch Power On adalah tombol untuk menghidupkan /
mengoperasikan pengaman pintu berbasis Sensor Sidik Jari
(Fingerprint)

Initialisasi ATmega 328

Inisialisasi Atmega 328 disini akan mengatur semua instruksi yang
berhubungan dengan input dan output.

If Fingerprint Valid

Fingerprint disini akan membaca data dari Atmega 328. Jika data
benar / valid maka akan mengaktifkan relay untuk membuka solenoid.
Jika data salah / tidak valid maka akan kembali ke inisialisasi Atmega
328 sampai data yang ditentukan valid / benar.

Relay ON dan Solenoid ON (Membuka)

Setelah fingerprint membaca data dan sesuai dengan data yang
terdaftar di database maka relay akan ON (aktif) dan solenoid akan
ON selama t = 3 detik.

Solenoid OFF (Mengunci)

Setelah solenoid membuka dalam jangka waktu 3 detik, maka Atmega
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328 akan memberikan instruksi kepada solenoid untuk kembali ke
posisis semula (OFF).

7. If Push Button ditekan
Jika push button ditekan maka solenoid akan membuka selama 3 detik.
Tetapi jika push button tidak ditekan, maka solenoid akan tetap
mengunci.

8. End
End disini semua proses penguncian dan pembukaan akan kembali ke

posisi inisialisasi Atmega 328 ( Looping ) .

Pembuatan Alat

Pada sub bab ini akan di jelaskan tentang bagaimana tahapan —
tahapan dalam pembuatan “Sistem Pengaman Pintu Rumah
Menggunakan Sensor Sidik Jari (Fingerprint)”. Tahapan — tahapan
tersebut meliputi :
1. Pembuatan Rangkaian Mesin Arduino.
2. Langkah — langkah Pembuatan Hardware Mesin Arduino.
3. Pembuatan Software.
4. Pembuatan Desain Box.

Pada tahapan — tahapan di atas saling berhubungan antara satu
dengan yang lainnya. Sehingga bisa dikatakan tahapan — tahapan tersebut

adalah sebuah proses atau langkah — langkah yang harus dicapai untuk
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membuat Sistem Pengaman Pintu Rumah Menggunakan Sensor Sidik

Jari (Fingerprint).

3.4.1 Pembuatan Rangkaian Mesin Arduino.

Pada tahap ini dibutuhkan beberapa komponen agar alat
dapat berjalan atau berfungsi dengan baik. Komponen yang
dibutuhkan dalam pembuatan rangkaian mesin arduino adalah :

1. Socket IC Atmega 328.
Socket IC Atmega 328 disini berfungsi sebagai tempat untuk
menaruh IC Atmega 328.

2. IC Regulator 7805.
IC Regulator 7805 berfungsi sebagai penurun tegangan dari 12
VDC menjadi 5 VDC.

3. Modul Fingerprint.
Fingerprint berfungsi sebagai piranti untuk membaca pola
sidik jari yang kemudian diproses sebagai data masukan.

4. LCD.
LCD berfungsi sebagai alat untuk menampilkan tulisan atau
data.

5. Buzzer.

Buzzer berfungsi sebagai output suara.
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Capasitor 2200 uf/16 v.

Capasitor 2200 uf/16 v berfungsi sebagai filter tegangan DC
agar menghasilkan tegangan DC yang murni.

Capasitor non polar 22 pf.

Capasitor non polar 22 pf berfungsi sebagai pembangkit
frekuensi pada crystal 16.000 MHz.

Resistor 10 KQ / 0,5 Watt.

Resistor 10 KQ berfungsi sebagai pembagi tegangan pada pin
reset arduino.

Tombol ( Touch Pad).

Tombol ( Touch Pad ) berfungsi sebagai tombol reset pada
arduino.

Crystal 16 MHz.

Sebagai rangkaian yang menuntut stabilitas frekuensi yang
tinggi dalam waktu yang panjang.

Lampu indicator / LED.

Lampu indicator berfungsi sebagai lampu indicator bahwa
arduino aktif.

Relay

Relay berfungsi sebagai saklar atau kontak untuk
mengaktifkan dan mematikan solenoid. Modul ini mempunyai
tegangan kerja sebesar 5 VDC. Modul ini juga digunakan

sebagai switch tegangan 12 VDC.
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3.4.2 Langkah - langkah Pembuatan Hardware

Setelah tahap perancangan mesin arduino selesai, maka
tahap selanjutnya adalah tahap pembuatan hardware mesin arduino.
Pada tahap ini akan dibahas tentang urutan langkah-langkah
pembuatan  hardware  Sistem Pengaman Pintu  Rumah
Menggunakan Sensor Sidik Jari (Fingerprint). Urutan dari tahapan
tahapan tersebut meliputi :

3.4.2.1 Menentukan Rangkaian

Skema Rangkaian

BER p¥. magzasm:

8y

1
} RL!
¥ N0

ATNETAL -

W
rnw L L]

v

Gambar 18. Skema Rangkaian
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3.4.2.2 Mendesain Layout PCB

Layout PCB
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o
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Gambar 19. Layout PCB Pandangan Atas
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Gambar 20. Layout PCB Pandangan Bawah

Layout diatas nantinya akan dicetak di PCB yang kemudian
akan dilarutkan dengan menggunakan larutan FeCl untuk
menghilangkan kandungan zat konduktif yang tidak lilalui garis
hitam atau jalur rangkaian. Pembuatan layout ini menggunakan

program yang bernama diptrace.

3.4.3 Pembuatan Software
Tahap ini adalah tahap pembuatan program (coding).
Program ini menggunakan jenis bahasa C++. Pemrograman ini

dilakukan untuk mengaktifkan Fingerprint dan control lainnya. At-
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mega yang digunakan disini adalah At-mega 328. Berikut adalah
gambar story board yang akan digunakan dalam pemograman :

3.4.3.1 lcon Arduino

Icon Arduino adalah symbol atau lambang dari software

arduino.Di bawah ini adalah gambar dari icon arduino uno.

0.0,

' ik
Gambar 21. Icon Arduino UNO

3.4.3.2 Halaman Pemrograman Arduino
Halaman pemrograman adalah halaman yang digunakan untuk
penulisan coding atau pemrograman. Di bawah ini adalah

gambar dari Halaman Pemrograman arduino.

B AL e T L LY

:.

TR 7 [

Gambar 22. Halaman Pemrograman Arduino
3.4.3.3 Halaman Library Arduino
Halaman Library adalah halaman yang berisi tentang library
program yang telah disediakan oleh software arduino uno. Di

bawah ini adalah gambar dari Halaman Library Arduino.
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Gambar 23. Halaman Library Arduino

Dasar — Dasar Program

1.

2.

Void setup()

Berisi kode program yang hanya dijalankan sekali sesaat
setelah mikrokontroler dijalankan atau di-reset. Merupakan
bagian persiapan atau inisialisasi program.

Void loop()

Berisi kode program yang akan dijalankan terus-menerus.
Merupakan untuk program utama.

Instruksi percabangan if dan if-else

Instruksi if dan if-else akan menguji apakah kondisi tertentu
dipenuhi atau tidak. Jika tidak dipenuhi, maka instruksi
berikutnya akan dilompati, tetapi jika dipenuhi,  maka

instruksi berikutnya akan dijalankan.
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4. Instruksi perulangan for-loop

Perulangan for-loop akan membuat perulangan pada bloknya

dalam jumlah tertentu, yaitu sebanyak nilai counter-nya.

5. Input Output Digital

a. pinMode()

Ditempatkan di void setup(), digunakan untuk mengatur
sebuah kaki 1/O digital, untuk dijadikan INPUT atau
OUTPUT, dengan format penulisan sebagai berikut :

pinMode(3,0UTPUT); // menjadikan D3 sebagai OUTPUT

b. digitalRead()

Digunakan untuk membaca sinyal digital yang masuk,
digunakan instruksi digitalRead(), dengan format penulisan
sebagai berikut :

int tombol=digitalRead(2); //membaca sinyal masuk di D2

c. digitalWrite()

Digunakan untuk mengeluarkan sinyal digital, dengan
format penulisan sebagai berikut :

digitalWrite(3,HIGH); //mengeluarkan sinyal HIGH di D3

6. Komunikasi

a.

Instruksi Serial.available()
Digunakan untuk mendapatkan jumlah Kkarakter atau
byte yang telah diterima di serial port.

Instruksi Serial.read()
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Digunakan untuk membaca data yang telah diterima di
serial port.

c. Instruksi Serial.print()
Digunakan untuk mencetak data ke serial port.

d. Instruksi Serial.write()
Digunakan untuk mengirimkan data dalam bentuk biner,
satu byte data setiap pengiriman.

e. Instruksi Serial.begin()
Digunakan untuk mengatur baundrate atau kecepatan (

9600 ).

3.4.4 Pembuatan Desain Box

Pada tahap pembuatan desain ini dalam satu buah box di
dalamnya berisi satu buah Adaptor, 1 buah mesin Arduino, Modul
Fingerprint dan LCD. Box disini terbuat dari plastik yang
mempunyai ukuran dimensi dengan panjang 19 cm, Lebar 12 cm
dan tinggi 6 cm. Selain sebagai box, berfungsi sebagai pengaman
untuk trafo, relay dan komponen lainnya dari gangguan manusia.
Di bawah ini adalah gambar dari desain box Sistem Pengaman

Pintu Rumah Menggunakan Sensor Sidik Jari (Fingerprint) :
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Gambar 24. Desain Box Tampak Depan
Keterangan :
1. LCD

2. Sensor Sidik Jari (Fingerprint)

38
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1 2 3
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Gambar 25. Desain Box Tampak Atas
Keterangan :
1. AC Power 3. Lock / Solenoid

2. Tombol Power

6cm

A
v

12cm

Gambar 26. Desain Box Tampak Bawah
Keterangan :

1. USB to Serial FT232
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BAB IV

PENGUJIAN ALAT

Pengujian Alat

Setelah tahap pembuatan sistem pengaman pintu rumah
menggunakan sensor sidik jari (fingerprint) selesai, maka tahap
selanjutnya adalah tahap pengujian alat. Pada tahap ini alat akan di uji
coba secara menyeluruh, dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana
kinerja dari alat pengaman pintu rumah menggunakan sensor sidik jari

(fingerprint) dan sudah sesuai harapan atau belum.

Alat ini menggunakan Microprosessor sebagai otak-nya.
Microprosessor yang digunakan adalah atmega 328 atau yang lebih
dikenal dengan sebutan arduino. Arduino adalah salah satu jenis
Microprosessor buatan Atmel yang mempunyai 14 buah 1/O digital dan 6
buah Input Analog. Untuk masalah pemrogramannya, mikroprosessor
besutan atmel ini menggunakan software arduino uno dengan bahasa

pemograman yang digunakan adalah bahasa C++.

Pada pengujian ini, system pengoperasiannya menggunakan 1 buah
trafo 1 Ampere agar dapat menghidupkan mesin arduino. Mesin arduino
disini berfungsi untuk mengoperasikan modul fingerprint, LCD dan

solenoid. Modul fingerprint disini berfungsi sebagai pembaca pola sidik

40
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jari dari jari pengguna. Sidik jari yang dapat digunakan untuk membuka
solenoid adalah sidik jari yang memiliki pola sidik jari yang valid dengan
yang ada di database (sidik jari yang sudah terdaftar). Langkah — langkah

untuk mengoperasikan system ini adalah :

1. Sambungkan kabel pada stop kontak, lalu tekan tombol power

hingga LCD menampilkan “ Tempelkan Jari Anda”.

(A)
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(B)

(A) Sebelum Tombol Power Ditekan (B) Sesudah Ditekan

Gambar 28. Sebelum Dan Sesudah Tombol Power Ditekan

Gambar 29. Tampilan LCD Jika Tombol Power Sudah
Ditekan
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2. Setelah semua siap lalu tempelkan jari anda pada Fingerprint
(Sensor Sidik Jari) lalu Fingerprint akan membaca pola sidik jari
anda, jika pembacaan pola sidik jari valid maka solenoid akan
membuka selama 3 detik dan pada LCD akan menampilkan tulisan

“ Pintu Terbuka Silahkan Masuk”

(A) Sebelum (B) Sesudah

Gambar 30. Tampilan LCD Sebelum Dan Sesudah
Ditempelkan Sidik Jari Dan Polanya Valid
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(A) Sebelum

(B) Sesudah

Gambar 31. Posisi Solenoid Sebelum Dan Sesudah Ditempelkan
Sidik Jari dan Polanya Valid

3. Dan jika pembacaan pola sidik jarinya tidak valid maka pada LCD

akan menampilkan tulisan “ID Ditolak ” dan solenoid tidak aktif.
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Gambar 32. Tampilan LCD Jika Pola Sidik Jari Tidak Valid

Gambar 32. Posisi Solenoid Jika Pola Sidik Jari Tidak Valid

4. Jika akan membuka solenoid dari dalam ruangan menggunakan

tombol push button.
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Gambar 34. Push Button Untuk Membuka Solenoid Dari
Dalam Rumah

4.2 Evaluasi

Pada tahap ini akan dilakukan evaluasi dari pengujian Sistem
Pengaman Pintu Rumah Menggunakan Sensor Sidik Jari (Fingerprint)
yang sudah dilakukan untuk memastikan apakah alat yang dibuat telah
sesuai dengan tujuan yang telah dirumuskan diawal atau belum. Dibawah
ini adalah hasil evaluasi yang didapat dari pengujian Sistem Pengaman

Pintu Rumah Menggunakan Sensor Sidik Jari (Fingerprint) :

4.2.1 Pengujian Sistem
Pengujian sistem secara keseluruhan merupakan poin yang
memaparkan pengujian sistem berdasarkan kondisi sidik jari yang
berbada-beda sehingga diharapkan nantinya penulis  dapat
menyimpulkan kondisi sistem terhadap sidik jari.

4.2.1.1 Pengujian Pertama
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Pengujian pertama sistem diuji dengan menggunkan sidik
jari penulis, menggunakan sidik ibu jari (jempol) sebelah kanan,
sebelum proses pengujian maka terlebih dahulu ibu jari sebelah

kanan tersebut didaftarkan pada sensor fingerprint tersebut.

Gambar 35. Ibu Jari Sebelah Kanan Pada Pengujian Pertama
Langkah pengujianya adalah dengan menempelkan jari
tangan pada sensor fingerprint dengan catatan bahwa kondisi pintu
dalam keadaan tertutup. Sehingga jika sensor berhasil
mengidentifikasi dan membaca sidik jari tersebut maka sistem
akan menghidupkan buzzer 1 kali dan solenoid aktif sehingga
pintu dapat dibuka, serta melakukan pengukuran waktu yang
dibutuhkan oleh sistem didalam membaca sidik jari tersebut.
Pengujian petama dengan menggunakan sidik ibu jari

(jempol) sebelah kanan didapat bahwa sistem dapat bekerja
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dengan baik dengan selang waktu pembacaan dari mulai
meletakan jari pada area sensor hingga pintu terbuka adalah
sebesar 3 detik. Atau dapat dikatakan bahwa didalam pengujian
pertama ini didapat bahwa sistem membutuhkan waktu 3 detik
untuk dapat mengenali sidik ibu jari sebelah kanan hingga pintu
terbuka.
4.2.1.2 Pengujian Kedua

Pengujian kedua hampir sama dengan pengujian pertama

baik dari prosedur maupun yang lainya, hanya saja pada pengujian

kedua object uji diganti dengan ibu jari (jempol) sebelah Kiri.

Gambar 36. Ibu Jari Sebelah Kiri Pada Pengujian
Kedua
Maka dari pengujian kedua didapat bahwa sistem dapat

mengenali dan membaca sidik ibu jari sebelah kiri dengan selang
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waktu pembacaan hingga pintu terbuka adalah sebesar 3 detik, atau
sama dengan data pengujian pertama.
4.2.1.3 Pengujian Ketiga

Untuk mempercepat proses pengujian maka pada pengujian
ketiga ini penulis mengambil 2 kali pengujian didalam melakukan
pengujian yakni dengan object uji jari telunjuk tangan sebelah
kanan dan sebelah Kiri.

Dari pengujian tersebut maka didapatlah data bahwa kedua
waktu yang diperlukan oleh sistem untuk menbaca hingga pintu
terbuka (solenoid/buzzer on) adalah sebesar 3 detik pada jari kanan
dan pada jari kiri sebesar 3 detik.

Tabel 3. Data Pengujian Ketiga

No. Jari Status Waktu Pembacaan
1. Telunjuk Kanan Terbaca 3 detik
2. Telunjuk Kiri Terbaca 3 detik

4.2.1.4 Pengujian Keempat
Pengujian keempat menggunakan object jari tengah tangan
kanan dan tangan kiri penulis maka didapatlah tabel 4.2 hasil

pengujian berikut ini.
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Tabel 4. Data Pengujian Kempat

No. Jari Status Waktu Pembacan
1 Tengah Kanan Terbaca 3 detik
2 Tengah Kiri Terbaca 2 detik

4.2.1.5 Pengujian Kelima

Pengujian kelima tidak jauh bebeda dengan pengujian

sebelumnya yang mana object uji menggunakan jari manis pada

tangan kanan dan tangan Kiri penulis, pengujian jari manis

bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh sistem dapat mengenali

kelima jari sehingga diharapakan penulis dapat mengambil

kesimpulan dari sistem nantinya, adapun data hasil pengujian

kelima adalah sebagai berikut.

Tabel 5. Data Pengujian Kelima

No. Jari Status Waktu Pembacan
1 Manis Kanan Terbaca 3 detik
2 Manis Kiri Terbaca 3 detik

4.2.1.6 Pengujian Keenam

Pengujian keenam menggunakan object jari kelingking

tangan sebelah kanan dan kiri penulis, dengan prosedur uji sistem

sama seperti yang sebelumnya, sehingga didapatlah hasil sebagai

berikut.
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Tabel 6. Data Pengujian Keenam

No. Jari Status Woaktu Pembacan
1 Manis Kanan Terbaca 2 detik
2 Manis Kiri Terbaca 2 detik
4.2.2 Tegangan

Secara teori keseluruhan rangkaian pengaman pintu yang
mikrokontroler ATmega328 ini tersuplai menggunakan tegangan 12
volt dari trafo yang diturunkan menggunakan IC regulator 7805

menjadi 5 volt.

4.2.3 Solenoid

Solenoid yang berfungsi sebagai pengunci pintu dalam
pengujian dapat berjalan dengan baik seperti yang diharapkan, dalam
hal ini solenoid bisa mengunci dan membuka setelah sidik jari
ditempelkan pada sensor sidik jari (fingerprint) yang nantinya
fingerprint akan membaca pola sidik jari yang ada pada sidik jari
pengguna yang sudah didaftarkan pada mikrokontroler.

Apabila apabila pola sidik jari valid maka solenoid akan
bergerak membuka secara otomatis dan akan kembali ke posisi
mengunci secara otomatis setelah beberapa saat. Solenoid beroperasi
dengan menggunakan timer. Dibawah ini adalah table data pengujian

solenoid



52

Tabel 7. Data Pengujian Solenoid

No.

Jari

Fingerprint

Solenoid

Membaca

Tidak
Membaca

Membuka

Posisi Posisi
Mengunci

Jempol Kanan
& Kiri
(Terdaftar)

v

‘[ -

Telunjuk Kanan
& Kiri
(Terdaftar)

Tengah Kanan
& Kiri
(Terdaftar)

Manis Kanan &
Kiri
(Terdaftar)

Kelingking
Kanan & Kiri
(Terdaftar)

Jari Yang Tidak
Terdaftar

4.3  Hasil Pengujian Sistem Secara Keseluruhan

Setelah melakukan beberapa pengujian seperti di atas maka penulis dapat

beberapa data diantaranya sistem dapat mengidentifikasi atau mengenali sidik jari

berbagai posisi, serta sistem juga dapat membaca sidik jari dalam keadaan kotor

atau berdebu. Sedangkan Solenoid bekerja berdasarkan fingerprint, apabila

fingerprint membaca pola sidik jari yang valid (terdaftar) maka solenoid akan

membuka sedangkan jika fingerprint membaca pola sidik jari yang tidak valid

(tidak terdaftar) maka solenoid tidak membuka atau masih tetap dalam kondisi

terkunci.




BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diambil dari pembuatan alat yang berjudul “Sistem

Pengaman Pintu Rumah Menggunakan Sensor Sidik Jari (Fingerprint)”

adalah:

1.

Pengaman pintu berbasis fingerprint ini telah layak digunakan sebagai
sarana untuk mewakili aplikasi riil dari penggunaan fingerprint.
Fingerprint ini sudah bisa digunakan sebagai sistem pengaman pintu

rumabh.

5.2 Saran

Pada proses pelaksanaan pembuatan Sistem Pengaman Pintu Rumah

Menggunakan Sensor Sidik Jari (Fingerprint), maka penulis menyarankan hal

sebagai berikut :

1. Untuk alat yang penulis buat masih berbentuk simulasi, sehingga

sebaiknya ketika mengaplikasikan “sistem pengaman pintu rumah
menggunakan sensor sidik jari (fingerprint)” ini pada rumah yang
sesungguhnya, perlu menggunakan tambahan sumber tegangan cadangan
12 VDC supaya ketika listrik padam, alat ini masih bisa bekerja.

Sebaiknya menggunakan sensor fingerprint dari adafruit.com karena selain
murah, tetapi juga sangat baik kinerjanya. Selain itu sensor fingerprint dari
adafruit.com juga mempunyai spesifikasi yang terbilang baik, diantaranya

adalah memiliki kapasitas penyimpanan data sidik jari sebanyak 162 data.

53
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Sehingga sangat cocok digunakan sebagai pengaman pintu rumah karena
dalam sebuah rumah tidak hanya dihuni satu orang saja, dengan kapasitas
yang dimiliki tersebut, memungkinkan seluruh keluarga pemilik rumah

untuk bisa mengakses pintu dengan system ini.
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Lampiran 2. Layout PCB
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Lampiran 3. Listing Program Sistem

Program Utama

#include <Adafruit_Fingerprint.h>

#include <SoftwareSerial .h>

#include <LiquidCrystal.h>

LiquidCrystal Icd(A5, A4, A3, A2, Al, A0D);

int getFingerprintIDez();
int doorlock = 9;

int buzzer = 5;

int led ok = 10;

int led_fail = 11;

const int buttonPin = 6;
int buttonState = 0;

const int nada[8]={131,175,262,349,523,698,1047,1397};
I/ pin #2 is IN from sensor (GREEN wire)

// pin #3 is OUT from arduino (WHITE wire)
SoftwareSerial mySerial(2, 3);

Adafruit_Fingerprint finger = Adafruit_Fingerprint(&mySerial);
void setup()

Serial.begin(9600);
Icd.begin(16, 2);
Serial.printIn(“fingertest™);
finger.begin(57600);
pinMode(doorlock, OUTPUT);
pinMode(led_ok, OUTPUT);
pinMode(led_fail, OUTPUT);

if (finger.verifyPassword()) {
Icd.setCursor(0,0);
Icd.print("Fingerprint OK 1");
delay(1000);

} else { Icd.setCursor(0,0);
Icd.print("Fingerprint  ");



Icd.setCursor(0,1);
lcd.print("Error 11 ™);
delay(1000);

while (1);

¥

}

void loop() {
getFingerprintID();
delay(100);
Icd.setCursor(0,0);
Icd.print(" Tempelkan Jari ");
Icd.setCursor(0,1);
lcd.print("  Anda ");

buttonState = digitalRead(buttonPin);

if (buttonState == HIGH)

{

digitalWrite(led_ok, HIGH);
digitalWrite(doorlock, HIGH);
Icd.setCursor(0,0);

lcd.print(" Manual Aktif ");
Icd.setCursor(0,1); lcd.print("
Pintu Terbuka"); delay(3000);
digitalWrite(doorlock,LOW);
digitalWrite(led_ok, LOW);
Icd.clear();

}

}

uint8_t getFingerprintID(){
uint8_t p = finger.getimage();
switch (p)
{

case FINGERPRINT_OK:
Icd.clear();
Icd.setCursor(0,0);
Icd.print("Loading. ");
delay(100);
Icd.setCursor(0,0);



Icd.print("Loading.. ")
delay(100);
Icd.setCursor(0,0);
lcd.print("Loading... ");
delay(100);
Icd.setCursor(0,0);
Icd.print("Loading.... ");
delay(100);
Icd.setCursor(0,0);
Icd.print("Loading....... ");
delay(100);
Icd.setCursor(0,0);
Icd.print("Loading........ ");
delay(100);
Icd.setCursor(0,0);
Icd.print("Loading......... ")
delay(100);

break;
case FINGERPRINT_NOFINGER:
return p;

case FINGERPRINT_PACKETRECIEVEERR:

return p;

case FINGERPRINT_IMAGEFAIL.:
return p;

default:

return p; }

/ OK success!

p = finger.image2Tz();

switch (p) {

case FINGERPRINT_OK:

break;

case FINGERPRINT_IMAGEMESS:
return p;

case FINGERPRINT_PACKETRECIEVEERR:

return p;

case FINGERPRINT_FEATUREFAIL:
return p;

case FINGERPRINT_INVALIDIMAGE:
return p;

default:

return p; }

/I OK converted!
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p = finger.fingerFastSearch();
if (p == FINGERPRINT_OK) {

}

else if(p == FINGERPRINT_NOTFOUND) {

Icd.clear();
Icd.setCursor(0,0);
Icd.print("ID Ditolak !! ™);
tone(buzzer, nada[1],500);
digitalWrite(led_fail, HIGH);
delay(1000);
digitalWrite(led_fail, LOW);
return p;

}

else
{returnp; }

/I IF FOUND A MATCH............

Icd.clear();
Icd.setCursor(0,0);
Icd.print("Found 1D #");
Icd.print(finger.fingeriD);
Icd.setCursor(0,1);
Icd.print("confidence ");
Icd.print(finger.confidence);
tone(buzzer, nada[7],1000);
delay(1000);
Icd.setCursor(0,0);
Icd.print("Pintu Terbuka ");
Icd.setCursor(0,1);
Icd.print("Silahkan Masuk ");
digitalWrite(led_ok, HIGH);
digitalWrite(doorlock, HIGH);
delay(3000);
digitalWrite(doorlock,LOW);
digitalWrite(led_ok, LOW);
}

/l returns -1 if failed, otherwise returns ID #

int getFingerprintIDez() {
uint8_t p = finger.getimage();
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if (p I= FINGERPRINT_OK) return -1;
p = finger.image2Tz();

if (p '= FINGERPRINT_OK) return -1;
p = finger.fingerFastSearch();

if (p '= FINGERPRINT_OK) return -1;

// found a match!
return finger.fingerID;

}

62



Progran Tambah ID

#include <Adafruit_Fingerprint.h>
#include <SoftwareSerial.h>

uint8_t getFingerprintEnroll(uint8_t id);
I/ pin #2 is IN from sensor (GREEN wire)

I/ pin #3 is OUT from arduino (WHITE wire)
SoftwareSerial mySerial(2, 3);

Adafruit_Fingerprint finger = Adafruit_Fingerprint(&mySerial);

void setup()

Serial.begin(9600);
Serial.printin("fingertest™);

// set the data rate for the sensor serial port
finger.begin(57600);

if (finger.verifyPassword()) {
Serial.printIin("Found fingerprint sensor!");

}else {
Serial.printin("Did not find fingerprint sensor :(*);
while (1);
}
}
void loop() // run over and over again
{

Serial.printin("Type in the ID # you want to save this finger as...

uint8 tid =0;
while (true) {
while (! Serial.available());
char ¢ = Serial.read();
if (! isdigit(c)) break;
id *=10;
id+=c-'0}
¥
Serial.print("Enrolling 1D #");
Serial.printIn(id);

while (! getFingerprintEnroll(id) );

");
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uint8_t getFingerprintEnroll(uint8_tid) {
uint8 tp=-1;
Serial.printin(*Waiting for valid finger to enroll");
while (p = FINGERPRINT_OK) {
p = finger.getimage();
switch (p) {
case FINGERPRINT_OK:
Serial.printin("Image taken™);
break;
case FINGERPRINT_NOFINGER:
Serial.printin(".");
break;
case FINGERPRINT_PACKETRECIEVEERR:
Serial.printIn("Communication error");
break;
case FINGERPRINT_IMAGEFAIL:
Serial.printin("Imaging error");
break;
default:
Serial.printin("Unknown error");
break;

¥
¥

/I OK success!

p = finger.image2Tz(1);
switch (p) {
case FINGERPRINT_OK:
Serial.printIn("Image converted");
break;
case FINGERPRINT_IMAGEMESS:
Serial.printIn("Image too messy");
return p;
case FINGERPRINT_PACKETRECIEVEERR:
Serial.printIn("Communication error");
return p;
case FINGERPRINT_FEATUREFAIL:
Serial.printIn(*Could not find fingerprint features");
return p;
case FINGERPRINT_INVALIDIMAGE:
Serial.printIn("Could not find fingerprint features");
return p;
default:
Serial.printin(*Unknown error");
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return p;

}

Serial.printin("Remove finger");

delay(2000);

p=0;

while (p = FINGERPRINT_NOFINGER) {
p = finger.getimage();

p=-1,
Serial.printin("Place same finger again");
while (p != FINGERPRINT_OK) {
p = finger.getimage();
switch (p) {
case FINGERPRINT_OK:
Serial.printin("Image taken™);
break;
case FINGERPRINT_NOFINGER:
Serial.print(™.");
break;

case FINGERPRINT_PACKETRECIEVEERR:

Serial.printIn("Communication error");
break;

case FINGERPRINT_IMAGEFAIL:
Serial.printin("Imaging error");
break;

default:
Serial.printIn("Unknown error");
break;

¥
¥

/ OK success!

p = finger.image2Tz(2);
switch (p) {
case FINGERPRINT_OK:
Serial.printin(*Image converted™);
break;
case FINGERPRINT_IMAGEMESS:
Serial.printIn("Image too messy");
return p;

case FINGERPRINT_PACKETRECIEVEERR:

Serial.printin("Communication error");
return p;

65



}

case FINGERPRINT_FEATUREFAIL:
Serial.printin("Could not find fingerprint features");
return p;

case FINGERPRINT_INVALIDIMAGE:
Serial.printIn("Could not find fingerprint features");
return p;

default:
Serial.printin("Unknown error");
return p;

}

/I OK converted!
p = finger.createModel();
if () == FINGERPRINT_OK) {
Serial.printIn("Prints matched!");
} else if (p == FINGERPRINT_PACKETRECIEVEERR) {
Serial.printIn("Communication error");
return p;
} else if (p == FINGERPRINT_ENROLLMISMATCH) {
Serial.printIn("Fingerprints did not match");
return p;
}else {
Serial.printIin("Unknown error");
return p;

}

p = finger.storeModel(id);

if (p == FINGERPRINT_OK) {
Serial.printIn("Stored!");

} else if (p == FINGERPRINT_PACKETRECIEVEERR) {
Serial.printin("Communication error");
return p;

}else if (p == FINGERPRINT_BADLOCATION) {
Serial.printIn("Could not store in that location™);
return p;

} else if (p == FINGERPRINT_FLASHERR) {
Serial.printin("Error writing to flash™);
return p;

}else {

Serial.printIn("Unknown error");
return p;

}
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Program Hapus ID

#include <Adafruit_Fingerprint.h>
#if ARDUINO >= 100

#include <SoftwareSerial.h>
#else

#include <NewSoftSerial.h>
#endif

uint8_t getFingerprintEnroll(uint8_t id);

// pin #2 is IN from sensor (GREEN wire)

I/ pin #3 is OUT from arduino (WHITE wire)
#if ARDUINO >= 100

SoftwareSerial mySerial(2, 3);

/1#define mySerial Seriall

#else

NewsSoftSerial mySerial(2, 3);

#endif

Adafruit_Fingerprint finger = Adafruit_Fingerprint(&mysSerial);
void setup()

Serial.begin(9600);
Serial.printIn("Delete Finger");

/1 set the data rate for the sensor serial port
finger.begin(57600);

if (finger.verifyPassword()) {
Serial.printIn("Found fingerprint sensor!");

}else {
Serial.printIn("Did not find fingerprint sensor :(*);
while (1);
¥
b
void loop() /l run over and over again

Serial.printin("Type in the ID # you want delete...”);
uint8_tid =0;
while (true) {

while (! Serial.available());

char ¢ = Serial.read();



if (! isdigit(c)) break;
id *=10;
id+=c-'0}

b
Serial.print("deleting ID #");
Serial.printin(id);

deleteFingerprint(id);
}

uint8_t deleteFingerprint(uint8_t id) {
uint8 tp=-1;

p = finger.deleteModel(id);

if (p == FINGERPRINT_OK) {
Serial.printin("Deleted!");

} else if (p == FINGERPRINT_PACKETRECIEVEERR) {
Serial.printin("Communication error");
return p;

}else if (p == FINGERPRINT_BADLOCATION) {
Serial.printin("Could not delete in that location™);
return p;

} else if (p == FINGERPRINT_FLASHERR) {
Serial.printIn("Error writing to flash™);
return p;

}else {
Serial.print("Unknown error: 0x"); Serial.printin(p, HEX);

return p;

¥
¥
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Lampiran 4. Pengujian Tombol Emergency
Langkah — langkah untuk mengoperasikan menggunakan
Tombol emergency adalah:
1. Tekan Tombol Emergency (pada bagian atas box) hingga lampu
pada LCD menyala dan menampilkan tulisan “ Tempelkan Jari

Anda ” tunggu sebentar hingga semua siap.

(B)

(A) Sebelum Tombol Emergency Ditekan (B) Sesudah Ditekan

Gambar 37. Sebelum Dan Sesudah Tombol Emergency
Ditekan
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Gambar 38. Tampilan LCD Jika Tombol Emergency Sudah
Ditekan
2. Setelah semua siap lalu tempelkan jari anda pada Fingerprint

(Sensor Sidik Jari) lalu Fingerprint akan membaca pola sidik jari
anda, jika pembacaan pola sidik jari valid maka solenoid akan
membuka selama 3 detik dan pada LCD akan menampilkan

tulisan ¢ Pintu Terbuka Silahkan Masuk”
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(A) Sebelum (B) Sesudah

Gambar 39. Tampilan LCD Sebelum Dan Sesudah
Ditempelkan Sidik Jari Dan Polanya Valid

(A) Sebelum
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(B) Sesudah

Gambar 40. Posisi Solenoid Sebelum Dan Sesudah Ditempelkan
Sidik Jari dan Polanya Valid

3. Dan jika pembacaan pola sidik jarinya tidak valid maka pada LCD

akan menampilkan tulisan “ID Ditolak ” dan solenoid tidak aktif.

Gambar 41. Tampilan LCD Jika Pola Sidik Jari Tidak Valid
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Gambar 42. Posisi Solenoid Jika Pola Sidik Jari Tidak Valid

4. Jika akan membuka solenoid dari dalam ruangan menggunakan

tombol push button.

Gambar 43. Push Button Untuk Membuka Solenoid Dari
Dalam Rumah
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